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Abstrak

Jumlah produksi kedelai di Desa Suci Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri mengalami
penururnan. Menurunnya produksi kedelai tersebut, tidak hanya disebabkan oleh menurunnya
luas panen saja tetapi juga disebabkan oleh faktor faktor lain yang ada baik dari internal maupun
eksternal di Desa Suci. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, perlu dilakukan
penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi agribisnis kedelai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi agribisnis kedelai di
Desa Suci Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah matriks IFE-EFE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
analisis matriks IFE diketahui kekuatan utama agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu kesesuaian
kondisi tanah dan ketersediaan pupuk kandang yang diperlukan oleh tanaman kedelai dengan
skor 0,46 sedangkan untuk kelemahan utama agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu sedikitnya
permintaan akan kedelai lokal dengan skor 0,19. Analisis matriks IFE menghasilkan angka 3,14
sehingga hal ini mengidentifikasikan bahwa agribisnis kedelai yang ada di Desa Suci mampu
memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi kelemahan. Dan berdasarkan hasil analisis matriks EFE
diketahui bahwa peluang utama agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu adanya arahan dalam
penanaman kedelai dengan skor 0,53 sedangkan untuk ancaman utama agribisnis kedelai di Desa
Suci yaitu Daya saing produk yang tinggi dengan skor 0,25. Analisis matriks EFE menghasilkan
angka 2,97, hal ini mengidentifikasikan bahwa strategi suatu perusahaan secara efektif mampu
menarik keuntungan dari peluang yang ada serta meminimalkan pengaruh negatif potensial dari
ancaman eksternal.

Kata kunci: Agribisnis; Faktor; IFE; EFE; Kedelai.

Abstract

The amount of soybean production in Suci Village, Pracimantoro District, Wonogiri Regency has
decreased. The decline in soybean production was not only caused by a decrease in the harvested
area but also caused by other factors that existed both internally and externally in Suci Village. So
that with these problems, it is necessary to conduct research on what factors influence soybean
agribusiness. This study aims to determine the internal and external factors that influence soybean
agribusiness in Suci Village, Pracimantero District, Wonogiri Regency. The analytical method used
in this study is the IFE-EFE matrix. The results showed that based on the results of the IFE matrix
analysis it was known that the main strengths of soybean agribusiness in Suci Village were the
suitability of soil conditions and the availability of manure needed by soybean plants with a score of
0.46 while the main weakness of soybean agribusiness in Suci Village was the small demand for
local soybeans with a score 0.19. The IFE matrix analysis yields a score of 3.14 so this identifies
that the soybean agribusiness in Suci Village is able to take advantage of strengths to overcome
weaknesses. And based on the results of the EFE matrix analysis, it is known that the main
opportunity for soybean agribusiness in Suci Village is directives in planting soybeans with a score
of 0.53 while the main threat for soybean agribusiness in Suci Village is high product
competitiveness with a score of 0.25. EFE matrix analysis produces a number of 2.97, this
identifies that a company’s strategy is effectively able to take advantage of existing opportunities
and minimize potential negative influences and external threats
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1. PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L Merril) merupakan sumber protein nabati yang lebih murah
dibandingkan dengan sumber protein lainnya seperti susu, daging, dan ikan. Kedelai juga
merupakan salah satu sumber minyak nabati dan pakan protein hewani terbesar di dunia
(Sugiyama et al., 2015). Kadar protein yang dimiliki oleh biji kedelai kurang lebih sebanyak 35%,
karbohidrat sebanyak 35%, dan lemak sebanyak 15%, dan terdapat kandungan mineral seperti
kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B (Rohmah E F & Saputro T B, 2016). Berbagai penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kedelai bermanfaat dalam pengendalian penyakit
hipertensi, hiperkolesterol, diabetes melitus, kanker dan sebagainya karena komposisi kedelai
yang kaya akan komponen zat gizi yang antara lain protein dan asam amino esensialnya, lemak
nabati, vitamin dan mineral, serta komponen yang non gizi seperti serat pangan dan komponen
bioaktif (Triandita et al., 2019). Adanya suplemen makanan dan manfaat yang ada dalam kedelai
telah menghasilkan permintaan yang lebih tinggi untuk kedelai (Pagano & Miransari, 2016).

Kebutuhan akan kedelai di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Tercatat jumlah total penduduk yang ada di
Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 275.361.267 jiwa (Direktorat Jenderal Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 2022). Kebutuhan akan kedelai
harus diimbangi dengan produksi kedelai yang sesuai atau seimbang sehingga kebutuhan akan
kedelai dapat terpenuhi. Produksi kedelai nasional dari tahun 2015 hingga 2020 cenderung
mengalami penurunan dengan rata-rata produksi kedelai sebesar 0,67 juta ton. Berbeda halnya
dengan konsumsi kedelai nasional yang setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan
dengan rata-rata konsumsi kedelai sebesar 2,58 juta ton pada periode tahun 2015-2020
(Setyawan & Huda, 2022). Perbedaan angka rata-rata produksi dan konsumsi kedelai nasional
yang sangat jauh bahkan angka konsumsi lebih besar daripada produksinya menjadikan tidak
terpenuhinya kebutuhan akan kedelai di Indonesia.

Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu kabupaten penghasil
kedelai. Produktivitas kedelai di Kabupaten Wonogiri pada tahun 2017 hingga tahun 2021
mengalami kondisi stabil dimana nilai produktivitasnya selalu berada pada interval nilai
produktivitas 12 atau 13 kuintal/ha (Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Wonogiri, 2021)
dan (DISKOMINFO Kabupaten Wonogiri, 2021). Kabupetan Wonogiri memiliki 25 kecataman dan
hampir semua kecamatan memproduksi kedelai setiap tahunnya. Kecamatan Pracimantoro
merupakan salah satu kecamatan yang memiliki luas panen dan produksi kedelai terbesar dan
terbanyak diantara kecamatan yang lainnya. Pada tahun 2017 hingga tahun 2021, Kecamatan
Pracimantoro yang memiliki luas panen dan produksi kedelai terbesar tersebut nyatanya
mengalami penurunan luas panen dan produksi yang sangat drastis. Kecamatan Pracimantoro
pada tahun 2017 memiliki luas panen sebesar 829,47 Ha dan luasnya selalu menurun pada tahun
setelahnya hingga pada tahun 2021 luas panen kedelai di Kecamatan Pracimantoro sebesar 2,8
Ha. Sama halnya dengan produksi yang jumlahnya juga akan mengikuti perubahan yang terjadi
pada luas panen. Pada tahun 2017 produksi kedelai di Kecamatan Pracimantoro sebanyak 1.156
ton dan menurun juga pada tahun setelahnya yaitu pada tahun 2018 sebanyak 851,1 ton, pada
tahun 2019 sebanyak 528,5 ton, pada tahun 2020 sebanyak 88,8, hingga pada tahun 2021
produksinya menjadi sebanyak 4,2 ton. Sedangkan untuk produktivitas kedelai di Kecamatan
Pracimantoro mengalami kecenderungan kenaikan pada tahun 2018 hingga tahun 2021 dimana
dari 11,95 kuintal/ha pada tahun 2018 menjadi 15 kuintal /ha pada tahun 2021 (Dinas Komunikasi
Dan Informatika Kabupaten Wonogiri, 2021) dan (DISKOMINFO Kabupaten Wonogiri, 2021).

Desa suci merupakan salah satu daerah penyumbang kedelai di Kecamatan Pracimantoro.
Alasan petani memilih untuk menanam kedelai, karena kondisi geografis di Desa Suci yang cocok
untuk budidaya tanaman kedelai. Namun menurut data pada tahun 2017 hingga tahun 2019, luas
panen dan produksi kedelai di Desa Suci mengalami penurunan di setiap tahunnya dimana pada
tahun 2017 memiliki luas panen sebesar 277 Ha, produksi sebanyak 348,9 Ton/ha, dan
produktivitas sebanyak 13,07 kuintal/ha hingga pada tahun 2019 luas panen menjadi sebesar 32
Ha, produksi sebanyak 38 ton/ha, dan produktivitas sebanak 12,07 kuintal/lha (BPP Kecamatan
Pracimantoro, 2019).
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Permasalahan menurunnya hasil produksi kedelai di Desa Suci Kecamatan Pracimantoro
Kabupaten Wonogiri tidak hanya disebabkan oleh menurunnya luas panen saja, tetapi juga
disebabkan oleh faktor faktor lain yang ada baik dari internal maupun eksternal. Sehingga dengan
adanya permasalahan tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk dapat diketahui faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi agribisnis kedelai di Desa Suci Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih & Hamamah, 2014) dengan judul “Matriks
Internal Factor Evaluation (IFE) Dan External Factor Evaluation (EFE) Buah Naga Organik
(Hylocereus Undatus)” bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal usahatani
buah naga organik. Penelitian dilakukan dengan mengguanakan matriks IFE dan EFE. Hasil
analisis menunjukkan bahwa berdasarkan matriks IFE kekuatan utama usahatani buah naga
organik adalah sudah memiliki pasar tetap, dengan skor sebesar 0,342. Sedangkan kelemahan
utama usahatani buah naga yaitu belum diterapkannya SIM dalam sistem manajerial dengan skor
sebesar 0,045. Berdasarkan hasil perhitungan matriks EFE, Peluang utama usahatani buah naga
adalah kebijakan pemerintah mengenai "Go Organic 2010” dan dukungan untuk mengembangkan
usahatani, dengan skor sebesar 0,252. Sedangkan ancaman utama usahatani buah naga yaitu
jaringan distribusi dan pemasaran pesaing sudah lebih luas, dengan skor sebesar 0,250.

Dengan adanya penelitan serupa yang telah dilakukan dan adanya tujuan penelitan yang
sama, maka pada agribisnis kedelai di Desa Suci Kecamatan Pracimantoro perlu dilakukan
penelitian yang sama dengan menggunakan metode penelitian matriks IFE dan EFE untuk dapat
diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi agribisnis kedelai di Desa Suci Kecamatan
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri.

2. METODE

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Suci, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri.,

Jawa Tengah. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan dengan cara sengaja (puposive)
dengan alasan Kecamatan Pracimanoro merupakan salah satu daerah penghasil kedelai
dengan jumlah melimpah yang ada di Wonogiri. Menurut DISKOMINFO Kab. Wonogiri Tahun
2021 dan Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Wonogiri Tahun 2021, Kecamatan
Pracimantoro pada tahun 2018 dan tahun 2019 memiliki luas panen kedelai terbesar diantara
kecamatan-kecamatan lain dan pada 2 tahun yang sama produksi kedelainya pun juga
tertinggi diantara kecamatan-kecamatan yang lain. Desa Suci sebagai penyumbang kedelai
terbanyak di Kecamatan Pracimantoro dan juga merupakan derah yang sangat cocok untuk
usahatani kedelai karena memiliki kondisi geografis yang cocok untuk budidaya tanaman
kedelai mulai dari letaknya, jenis tanahnya, iklim dan cuacanya, sumber daya yang ada, dan
lain sebagainya sehingga dipilihlah Desa Suci sebagai lokasi penelitian.

B. Jenis Data

Jenis data yang dihimpun adalah data primer dan sekunder. Data primer merupakan
data yang didapatkan dari sumber pertama dengan melalui pengamatan dan survei yang
dilakukan oleh peneliti terhadap responden. Responden yang dimaksud merupakan pihak-
pihak yang terkait dengan usahatani kedelai di Desa Suci Kecamatan Pracimantoro,

Kabupaten Wonogiri baik secara langsung maupun tidak langsung. Data primer yang
digunakan adalah data wawancara dengan Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan
Pracimantoro dan petani. Data primer yang diperoleh berupa data identifikasi faktor dan
perangkingan faktor. Data sekunder adalah data yang telah ada dari penelitian yang telah
dilakukan dan dijadikan acuan untuk melakukan penelitian. Data dalam penelitian ini dikutip
secara langsung dari instansi pemerintah yaitu data dari Diskominfo Kabupaten Wonogiri 2021,
Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Wonogiri 2021, Open Data Provinsi Jawa Tengah
2022. Dan untuk data yang diperoleh adalah Data Luas Lahan, Luas Panen, Produksi, dan
Produktivitas Kedelai Jawa Tengah Tahun 2021, Data Luas Panen, Produksi, dan
Produktivitas Kedelai Kabupaten Wonogiri Tahun 2017-2021, dan Data Luas Panen, Produksi,
dan Produktivitas Kedelai per Kecamatan di Kabupaten Wonogiri Tahun 2017-2021.
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C. Metode Penentuan Responden

ditetapkan sampel yang menjadi responden yaitu

Agrisaintifika
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Vol. 7, No. 2(si), 2023

Penentuan responden dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel yang dilakukan
dengan pertimbangan atau kriteria-keriteria tertentu (Sujarweni, 2015) . Dalam metode ini,
penentuan responden dilakukan dengan mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan
kebutuhan melalui penyeleksian dan penetapan responden yang benar-benar menguasai
serta dipercaya untuk menjadi sumber data. Dengan teknik purposive sampling, dapat

. Kepala Penyuluh Badan Penyuluh

Pertanian Kecamatan Pracimantoro, Anggota Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan
Pracimantoro, Ketua Kelompok Tani Handayani Desa Suci, dan Anggota Kelompok Tani
Handayani Desa Suci.

Tabel 1. Penentuan Responden Penelitian

kedelai minimal
selama 1 tahun
atau 3 kali

Identifikasi | Perangkingan

No| Responden Faktor Faktor Alasan

1 [Kepala Badan 1 - Karena mengetahui  permasalahan
Penyuluh internal dan eksternal yang terjadi pada
Pertanian agribisnis  kedelai di Kecamatan
Kecamatan Pracimantroro sehingga dapat
Pracimantoro memberikan penilaian strategi yang

dapat memberikan penilaian strategi
yang dapat disesuaikan dengan
masalah apa yang terjadi.

2 |Anggota 1 - Karena  mengetahui  permasalahan
Penyuluh internal dan eksternal yang terjadi pada
Pertanian agribisnis  kedelai di Kecamatan
Kecamatan Pracimantroro sehingga dapat
Pracimantoro memberikan penilaian strategi yang

sesuai dengan keadaan.

3 |Ketua 1 1 Karena ketua kelompok tani lebih
Kelompok Tani mengetahui secara detail karakteristik
Handayani dan seluk beluk agribisnis kedelai di
Desa Suci Desa Suci sehingga bisa memberikan

mulai dari penilaian faktor, saran
strategi, dan juga penilaian strategi yang
lebih baik untuk dapat diterapkan.

4 [Anggota 19 19 Karena anggota kelompok tani melihat
Kelompok Tani dan mengerti secara langsung faktor-
Handayani faktor agribisnis kedelai di Desa Suci
Desa Suci sehingga dapat memberikan dari
(Kriteria gamaran faktor, penilaian faktor, saran
petani kedelai strategi, dan juga penilaian strategi yang
yang memiliki lebih baik untuk dapat dilakukan.
pengalaman
menanam
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masa  tanam
dan memiliki
luas lahan
kurang lebih
200 m2).

Jumlah 22 20

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara
(interview), pencatatan, dan kuesioner (angket) sehingga didapat data identifikasi faktor
dan perangkingan faktor.

D. Analisis Data

Identifikasi faktor suatu usaha terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor usahatani yang berasal dari dalam yang berupa
kekuatan serta kelemahan sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari usahatani yang
berasal dari luar berupa peluang dan ancaman (Subaktilah et al., 2018). Faktor-faktor internal
yang diidentifikasi yaitu antara lain permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan
manajemen sedangkan faktor-faktor eksternal yang diidentifikasi yaitu kondisi pasar, kondisi
alam, dan pemerintah daerah. Dari identifikasi faktor internal dan eksternal yang ada tersebut
kemudian dilakukan penilaian terhadap faktor-faktor yang ada dengan menngunakan matriks
IFE EFE.

Matriks IFE dapat disusun dalam langkah-langkah berikut :

a. Membuat daftar pertanyaan faktor-faktor internal yang berupa kekuatan dan kelemahan.

b. Memberi bobot setiap faktor tersebut berkisar mulai dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0
(sangat penting). Bobot yang diberikan pada suatu faktor tertentu berarti menandakan
signifikansi relatif faktor tersebut bagi keberhasilan kegiatan usahatani. Faktor-faktor yang
dianggap memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja organisasional harus diberi
bobot tertinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.

c. Memberikan setiap faktor peringkat 1 hingga 4 untuk mengindikasikan apakah faktor
tersebut sangat lemah (peringkat 1), lemah (peringkat 2), kuat (peringkat 3), dan sangat
kuat (peringkat 4). Kekuatan harus mendapatkanm peringkat 3 atau 4 dan kelemahan
harus mendapatkan peringkat 1 atau 2.

d. Mengalikan bobot pada setiap faktor dengan peringkatnya untuk dapat menentukan skor
bobot bagi masing-masing variabel.

e. Menjumlahkan skor bobot pada masing-masing variabel untuk memperoleh skor total
organisasi (David FR & Pride FR, 2019).

Tabel 2. Matriks IFE

Faktor-faktor Internal Bobot Rating Skor (Bobot x Rating)
Kekuatan
Kelemahan
Total 1,0

Sumber: (David FR & Pride FR, 2019)

Matriks EFE dapat disusun dalam langkah-langkah berikut :

a. Membuat daftar pertanyaan faktor-faktor eksternal yang berupa peluang dan ancaman.
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b. Memberi bobot setiap faktor tersebut berkisar dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat

penting). Bobot yang diberikan pada suatu faktor tertentu berarti menandakan
signifikansi relatif faktor tersebut bagi keberhasilan kegiatan usahatani. Peluang
biasanya akan menerima bobot lebih tinggi dari ancaman namun pada ancaman dapat
memperoleh bobot lebih tinggi jika sangat parah. Jumlah semua bobot harus sama
dengan 1,0.

. Memberikan setiap faktor peringkat 1 hingga 4 untuk mengindikasikan apakah faktor

tersebut responnya dibawah rata-rata (peringkat 1), responnya rata-rata (peringkat 2),
responnya diatas rata-rata (peringkat 3), dan responnya sangat baik (peringkat 4).
Peluang maupun kesempatan bisa diberi peringkat 1, 2, 3, dan 4.

d. Mengalikan bobot pada setiap faktor dengan peringkatnya untuk dapat menentukan skor

bobot bagi masing-masing variabel.

e. Menjumlahkan skor bobot pada masing-masing variabel untuk dapat memperoleh skor

total organisasi (David FR & Pride FR, 2019).

Tabel 3. Matriks EFE

Faktor-faktor Eksternal Bobot Rating Skor (Bobot x Rating)
Peluang
Ancaman
Total 1,0

Sumber: (David FR & Pride FR, 2019)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan agribisnis kedelai sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal

agribisnis kedelai di Desa Suci. Sehingga perlu dilakukan identifikasi faktor internal untuk
didapatkan kekuatan dan kelemahan utama dengan menggunakan analisis matriks IFE serta
dilakukan identifikasi faktor eksternal sehingga didapatkan peluang dan ancaman utama dengan
menggunakan analisis matriks EFE.

A. ldentifikasi Faktor Internal

Identifikasi faktor internal dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang

dihadapi pada agribisnis kedelai di Desa Suci. Berdasarkan hasil penelitian, dibawah ini
merupakan tabel kekuatan dan kelemahan dari faktor-faktor internal yang ada yaitu sebagai
berikut.

Tabel 4. Identifikasi Faktor Internal

No Faktor-Faktor Kekuatan Kelemahan
Internal
1 Permodalan = Mengusahakan kedelai = Belum adanya irigasi yang
dengan modal pribadi memadai
= Kesesuaian kondisi tanah = Belum adanya sarana yang
dan ketersediaan  pupuk efektif untuk pascapanen
kandang yang diperlukan kedelai
oleh tanaman kedelai = Adanya keterbatasaan dan
terlambatnya  distribusi  dan
penyediaan  pupuk kepada
petani
2 Sumber Daya » Pengalaman petani dalam = Petani dalam melakukan
Manusia menanam kedelai pengolahan  lahan tegalan
menggunakan cara tradisional
3 Produksi = Stabilnya produksi kedelai = Sedikitnya permintaan akan
kedelai lokal
4  Manajemen = Aktifnya koordinasi antara -
petani-kelompok tani-
penyuluh

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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1. Permodalan
Modal responden petani kedelai dalam melakukan usahatani berasal dari modal
pribadi. Modal pribadi merupakan modal yang berasal dari petani itu sendiri. Modal tetap
dalam usahatani kedelai yang tidak dapat diubah dalam jangka waktu pendek yaitu lahan
milik sendiri, alat-alat pertanian seperti sabit, tonjo, cangkul, dan sebagainya sedangkan
modal lancar yang dapat diubah dalam jangka waktu pendek yaitu benih kedelai, pupuk,
dan lain sebagainya. Untuk benih kedelai biasanya terdapat subsidi dari pemerintah
sehingga dapat dimanfaatkan oleh petani. Kondisi tanah di Desa Suci yang cocok untuk
tanaman kedelai serta pupuk kandang yang dimiliki oleh ternak petani biasanya juga
dimanfaatkan petani kedelai untuk pemupukan tanaman kedelai sehingga kedua hal
tersebut menjadi poin utama dalam usahatani kedelai ini. Modal pribadi yang dimiliki oleh
responden petani kedelai di Desa Suci menjadi kekuatan yang dapat dimaksimalkan dalam
mengembangkan usahatani kedelai sehingga hasil penerimaan petani hanya terpakai
untuk biaya-biaya produksi bukan untuk pengeluaran baiaya bunga atau biaya tambahan
lainnya. Dalam permodalan sarana produksi usahatani kedelai di Desa Suci, terdapat
kendala berupa tidak adanya sarana irigasi seperti kali atau selokan yang dapat digunakan
untuk mengairi lahan milik petani sehingga petani hanya mengandalkan air pada saat hujan
saja. Namun ketika musim hujan tiba dan curah hujannya tinggi juga akan berdampak
buruk terhadap tanaman kedelai karena akan menyebabkan tanaman kedelai mengalami
akar atau batang busuk yang berdampak terhadap biji kedelainya. Pada saat musim hujan
juga, kegiatan pascapanen berupa penjemuran kedelai dibawah sinar matahari akan
terhambat sehingga jika proses pascapanen kedelai tidak terlaksana dengan baik maka
akan menyebabkan kedelai menjadi busuk. Maka proses pascapanen kedelai masih
menjadi kelemahan dalam usahatani kedelai. Dengan adanya kendala tersebut,
pengadaan sarana produksi yang diperlukan untuk usahatani kedelai diperlukan guna
meningkatkan kualitas dan juga kuantitas hasil produksi kedelai.
2. Sumber Daya Manusia
Responden petani kedelai dalam melakukan usahatani kedelai memiliki
pengalaman yang lama dengan rata-rata pengalaman dalam berusahatani kedelai selama
16 tahun. Pengalaman usahatani diartikan bahwa lama nya petani dalam melakukan
usahatani. Pengalaman sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha karena semakin
lama pengalamannya maka sudah terbiasa untuk menghadapi resiko dan mengetahui cara
mengatasi suatu masalah jika mengalami kesulitan dalam melakukan usahatani. Sehingga
dengan lamanya pengalaman petani kedelai dalam melakukan usahatani kedelai akan
menjadi kekuatan tersendiri untuk dapat dimaksimalkan dalam mengembangkan usahatani
kedelai. Namun petani kedelai dalam melakukan usahataninya menggunakan cara yang
sederhana dan tradisional seperti pada saat pengolahan lahan tegalan dan pada saat
tanam hanya dengan menggunakan tonjo.
3. Produksi
Petani kedelai Desa Suci memiliki lahan usahatani dengan pola tumpangsari.
Tanaman yang ditanam dalam satu lahan tumpangsari yaitu jagung, ubikayu, dan kedelai.
Dengan adanya pola tumpangari tersebut dapat menjadi keuntungan tersendiri yaitu pada
ruang kosong antar barisan tanaman jagung dan ubikayu dapat dimanfaatkan untuk
menanam tanaman kedelai, petani bisa memperoleh panen dari tanaman kedelai lebih dulu
sembari menunggu hasil panen tanaman jagung dan ubikayu, serta produktivitas lahan dan
nilai ekonomi usahatani petani meningkat. Kedelai bisa panen dengan kurun waktu kurang
lebih 3 bulan dengan kecenderungan produksi yang stabil. Hasil produksi juga dapat
menurun karena faktor curah hujan yang tinggi. Curah hujan yang tinggi ketika waktu
panen akan menghambat proses pascapanen kedelai karena proses penjemuran tidak
dapat maksimal sehingga produksi menjadi busuk dan tidak dapat dijual. Namun ketika
musimya sesuai dangan kebutuhan tanaman kedelai mulai tanam hingga proses
pascapanen, hasilnya akan bagus dan maksimal. Produksi kedelai yang banyak tersebut
juga terhambat pada permintaan kedelai lokal yang sedikit karena adanya pilihan kedelai
lain berupa kedelai impor. Konsumen yang paling banyak mencari kedelai lokal berasal dari
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produsen tahu dan tempe. Adanya ketidakseragaman dari segi ukuran biji kedelai dapat
menyebabkan kedelai lokal tidak terlalu disukai oleh produsen tempe.
4. Manajemen

Usahatai kedelai di Desa Suci terdapat pengarahan dalam penanaman kedelai
yang dilakukan oleh penyuluh kepada kelompok tani. Adanya koordinasi yang aktif antara
petani dengan kelompok tani dan penyuluh akan mampu meningatkan usahatani kedelai.
Dalam proses manajemen lainnya, petani melakukan pengorganisasian secara mandiri
seperti pemasarannya dan juga perhitungan usahataninya.

B. Identifikasi Faktor Eksternal
Identifikasi faktor eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang dan ancaman yang
dihadapi pada agribisnis kedelai di Desa Suci. Berdasarkan hasil penelitian, peluang dan
ancaman pada agribisnis kedelai di Desa Suci dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Identifikasi Faktor Eksternal

No Faktor-Faktor Peluang Ancaman
Eksternal
1 Kondisi Pasar - » Daya saing produk yang
tinggi
» Adanya kedelai impor
2 Kondisi Alam » Kemampuan lahan untuk = Adanya tanaman lain yang

bisa ditanami lebih dari  lebih menguntungkan
satu jenis tanaman

3 Pemerintah » Adanya bantuan benih = Tidak ada kebijakan batas
Daeah kedelai dari pemerintah harga jual kedelai
» Adanya kegiatan

penyuluhan pertanian
» Adanya arahan dalam
penanaman kedelai
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

1. Kondisi Pasar

Kondisi pasar terutama pada komoditas pangan akan tetap sama seperti biasanya
karena komoditas pangan merupakan kebutuhan utama manusia yang tidak akan pernah
berhenti. Permintaan akan kedelai di pasar juga akan selalu ada karena kedelai merupakan
salah satu komoditas pangan sumber protein yang dibutuhkan oleh manusia. Kedelai lokal
yang ditanam oleh petani kedelai Desa Suci memiliki pesaing berupa kedelai impor.
Kebutuhan konsumen juga tidak hanya fokus terhadap kedelai lokal atau kedelai impor saja
namun konsumen akan menentukan pilihan kedelai mana yang akan dibeli sesuai dengan
kebutuhannya.

2. Kondisi Alam

Masyarakat Desa Suci mendukung komoditas kedelai untuk dapat diusahakan
terbukti dari banyaknya petani kedelai yang menanam kedelai baik skala besar maupun
skala kecil. Selain Desa Suci memiliki kondisi tanah yang cocok untuk usahatani kedelai
hal tersebut juga didukung oleh pemerintah dengan adanya bantuan benih yang diberikan
kepada petani. Sehingga usahatani kedelai banyak dilakukan oleh masyarakat di Desa
Suci dan menjadi salah satu komoditas pertanian yang banyak dibudidayakan di Desa
Suci.
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Tanaman yang ditanam dalam satu lahan tumpangsari kedelai yaitu jagung,
ubikayu, dan kedelai. Adanya kemampuan lahan untuk dapat ditanami lebih dari satu jenis
tersebut menjadikan kenuntungan tersendiri ketika terdapat salah satu komoditas yang
tidak mengasilkan atau hasil produksinya minimum sehingga tanaman lain masih bisa
memberikan hasil produksi. Namun hal tersebut juga bisa menjadi ancaman karena bisa
jadi tanaman lain lebih menguntungkan sehingga petani akan beralih ke tanaman lain
tersebut.

3. Pemerintah Daerah

Dalam mengembangkan usahatani kedelai di Desa Suci Kecamatan Pracimantoro,
pemerintah memiliki peran yang penting dalam mengembangkan usahatani kedelai
tersebut. Dalam hal ini pemerintah iktu membantu dalam pemberian bantuan benih kedelai
kepada petani dan adanya arahan dalam penanaman kedelai yang dilakukan pada kegatan
penyuluhan. Namun dalam hal harga jual kedelai, tidak ada kebijakan batas harga jual
kedelai sehingga petani kedelai rugi ketika suatu waktu harga kedelai turun terlalu jauh.
Pemerintah dalam rangka ikut mengembangkan usahatani kedelai juga dapat menekan
masuknya kedelai impor sehingga petani mudah untuk memasarkan kedelai lokal yang
dimilikinya sehingga akan terjaga kualitas, kuantitas, dan kontinuitas kedelai lokal yang
akan ikut membantu menyetabilkan harga jual kedelai.

C. Analisis Matriks IFE

Analisis matriks IFE dilakukan untuk mengetahui skor kekuatan dan kelemahan yang
ada sehingga dapat diketahui mana kekuatan dan kelemahan utama yang dihadapi pada
agribisnis kedelai di Desa Suci. Berdasarkan hasil penelitian, kekuatan dan kelemahan pada
agribisnis kedelai di Desa Suci dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Matriks IFE Agribinis Kedelai di Desa Suci

Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan
1. Kesesuaian kondisi tanah dan ketersediaan pupuk 0,12 3,80 0,46
kandang yang diperlukan oleh tanaman kedelai
2. Pengalaman petani dalam menanam kedelai 0,11 3,30 0,36
3. Aktifnya koordinasi antara petani-kelompok tani-penyuluh 0,09 2,85 0,26
4. Stabilnya produksi kedelai 0,09 2,70 0,24
5. Mengusahakan kedelai dengan modal pribadi 0,12 3,55 0,43
Kelemahan
1. Belum adanya irigasi yang memadai 0,10 3,20 0,32
2. Sedikitnya permintaan akan kedelai lokal 0,08 2,35 0,19
3. Belum adanya sarana yang efektif untuk pascapanen 0,08 2,50 0,20
kedelai
4. Adanya keterbatasaan dan terlambatnya distribusi dan 0,10 3,20 0,32
penyediaan pupuk kepada petani
5. Petani dalam melakukan pengolahan lahan tegalan 0,11 3,35 0,37
menggunakan cara tradisional
Total 1,00 3,14

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil analisis terhadap faktor internal pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Kekuatan
utama pada agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu kesesuaian kondisi tanah dan
ketersediaan pupuk kandang yang diperlukan oleh tanaman kedelai dengan skor 0,46
sedangkan untuk kelemahan utama pada agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu sedikitnya
permintaan akan kedelai lokal dengan skor 0,19. Analisis matriks IFE menghasilkan angka
3,14. Berdasarkan total skor pembobotan matriks IFE, mengidentifikasikan bahwa total
skor bobot di atas 2,5 menunjukkan bahwa industri tersebut memiliki kondisi internal yang
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kuat (Nurlistiya, 2018). Hal ini mengidentifikasikan bahwa agribisnis kedelai di Desa Suci
mampu memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi kelemahan.

D. Analisis Matriks EFE

Sama halnya dengan analisis matriks IFE, analisis matriks EFE dilakukan untuk
mengetahui skor peluang dan ancaman yang ada sehingga dapat diketahui mana peluang
dan ancaman utama yang dihadapi pada agribisnis kedelai di Desa Suci yang dapat dilihat

pada Tabel 7.

Tabel 7. Matriks EFE Agribinis Kedelai di Desa Suci
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang
1. Adanya bantuan benih kedelai dari pemerintah 0,12 2,85 0,34
2. Adanya kegiatan penyuluhan pertanian 0,14 3,30 0,46
3. Kemampuan lahan untuk bisa ditanami lebih dari satu 0,10 2,40 0,24
jenis tanaman

4. Adanya arahan dalam penanaman kedelai 0,15 3,50 0,53
Ancaman
1. Adanya kedelai impor 0,12 2,90 0,35
2. Tidak ada kebijakan batas harga jual kedelai 0,13 3,05 0,40
3. Daya saing produk yang tinggi 0,10 2,45 0,25
4. Adanya tanaman lain yang lebih menguntungkan 0,13 3,15 0,41
Total 1,00 2,97

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil analisis terhadap faktor eksternal pada Tabel 7 menunjukkan bahwa peluang
utama pada agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu adanya arahan dalam penanaman kedelai
dengan skor 0,53 sedangkan untuk ancaman utama pada agribisnis kedelai di Desa Suci
daya saing produk yang tinggi dengan skor 0,25. Analisis matriks EFE menghasilkan angka
2,97. Berdasarkan total skor pembobotan matriks EFE, mengidentifikasikan bahwa total
skor bobot di atas 2,5 menunjukkan bahwa industri tersebut memiliki kondisi eksternal yang
kuat (Nurlistiya, 2018). Hal ini mengidentifikasikan strategi perusahaan secara efektif
mampu menarik keuntungan dari peluang yang ada dan meminimalkan pengaruh negatif
potensial dari ancaman eksternal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis matriks IFE diketahui bahwa kekuatan utama pada agribisnis
kedelai di Desa Suci yaitu kesesuaian kondisi tanah dan ketersediaan pupuk kandang yang
diperlukan oleh tanaman kedelai dengan skor 0,46 sedangkan untuk kelemahan utama pada
agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu sedikitnya permintaan akan kedelai lokal dengan skor 0,19.
Dan berdasarkan hasil analisis matriks EFE diketahui bahwa peluang utama pada agribisnis
kedelai di Desa Suci yaitu adanya arahan dalam penanaman kedelai dengan skor 0,53 sedangkan
untuk ancaman utama pada agribisnis kedelai di Desa Suci yaitu Daya saing produk yang tinggi
dengan skor 0,25.
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